Kau lah Gugur 


Di tatap meratap... 

Menggulir ego antara janji dan harap. 

Berdiri berdampingan antara sebuah keikhlasan atau 
merelakan. 

Ikhlas jika saja hati yang memang benar ku perjuangkan 
ternyata merubah haluannya, Dan 

merelakan, karna ikhlas sudah tak lagi ku rasakan adanya. 


Sudah sekuat aku menyanggah, agar kau tetap singgah. 
Sudah sebesar aku menangkap, sebagai upaya ku untuk 
membuat mu terus menetap. 

Seperti sudah sependapat dengan alam sadar ku. 

Sekuat atau sebesar apa pun cara ku menjaga. 

Yang punggur memang harus lah gugur. 


Dengan ini, maka tak ada lagi alasan ku tuk merawat bilur 
yang mengukur seberapa lama alur telah mengulur 
sepanjang waktu, hanya dengan mengahabiskan rindu, 
bersama engkau yang tak pernah merindu sedikit pun. 


setegar aku, 

setegas garis di wajah menutupi dasar-dasar renung, yang 
menyembunyikan sembab dari pelupuknya. 

Aku mengaku kalah, yang salah menentukan titik tuk 
berarah. 


Pengakuan Aku 


Aku... 

dari titik yang kau langkahi, merajut di atas detik 
yang tak henti berdenting, menunjukan diri agar 
tetap terlihat tenang dan seimbang dalam 
putarannya. 

Aku... 

dari denyut yang kau lupakan, berdetak tak tertata 
dari aorta yang bilik nya hampir merata terlindas 
dusta. 

Aku... 

dari ucap yang kau janjikan, mengungkap kan pada 
desis-desis kalimat samar yang tak pernah kau 
semat kan do'a. 

Aku... 

Dari lirih ku telusuri segala lorong sepi, membiarkan 
tenang walaupun dusta tak henti-henti nya berdo'a. 


Ini kah lara ..? 

Sekian dari aku yang sudah sempat menjadi kan kau 
sebaris do'a. 

Dan kau... 

kau yang belum sempat menjadikan aku sebaris rasa 
dalam kata. 


Sejak Sajak meminta 


Tak terlalu banyak makna yang tersampaikan oleh mata, 
kita berjalan beriringan melewati lorong-lorong sempit nan 
berlubang. 

Aku menggenggam erat tiap sela-sela jemari mu sambil di 
usap mesra oleh si ibu jari. 

Tuk coba menjelaskan, bahwa jemari yang sedang ku 
cengkram adalah kepalan harap yang kan terus 
tergenggam. 


Disini... 

Ada barisan kata-kata yang terlewat kan oleh lisan. 

Tak terucap waktu, namun menuntut, 

Agar tetap menjadi diksi-diksi pilihan tuk tertuang pada 
kertas yang lapang, 

pada aku yang tak lagi punya tempat tuk pulang. 


jangan dulu pergi..! 

"sajak ku meminta". 

sejak rindu sudah tak nyaman lagi tuk tinggal dan 
beristirahat dari gemuruh nya gemercik yang membasahi 
jalan penghubung antara kita. 

Tak ada lagi jarak yang harus ku tempuh atau waktu yang 
harus kuhabis kan. 

Semua meruntuh saat bagian-bagian puisi ku tak lagi ku 
dengar pada bait-bait nya. 

Kekalahan terbesar ku saat ini adalah. 

Merelakan menjadi bagian puing terumit yang harus ku 
susun ulang. 


Sudah Tak Ada 


Enyah lah riuh yang terus bersahut-sahutan. 


sudah tak ada lagi ruas di kepalaku tuk menyekap 
ringik yang meronta pada sekat-sekat yang semakin 
menyempit. 

sudah terlalu lara... 

duka yang mengoyak dada. 

sudah terlalu lama... 

janji menempat kan penantian diujung gurau, 
menertawakan harap yang terus mengikis tipis. 
Dan... 

Sudah terlihat jelas pula, pada waktu yang terlalu 
pagi meninggalkan pulang. 

Dimana waktu terlalu tajam menggiling hasrat yang 
terlanjur nyenyak terlelap dalam ruang batin. 


Darimu Duka 


Dari selatan, 

terdengar kau utarakan harsa. 

Di katakan pada ku, kau telah menikam sepi bersama 
nya. 

Sedang kan angin dari timur, 

menyibak halus, mengelus sayup kelopak mataku. 

Di ibaratkan nya seperti atma lumpuh seketika 
mendengar ikhbar yang telah tersebar. 


Sejak itu. 

Kau bukan lagi kau yang selalu ku tunggu dari pekat 
nya shyam. 

Aku terdayuh dalam lautan netra yang tak henti- 
henti nya terenyuh. 


Dari kecamuk yang mengaum dalam jiwa. 

sepasang kaki menelusuk masuk melalui gelap nya 
temaram. gesekan-gesekan kaki nya sudah tak asing 
terdengar, aku begitu mengenali suara langkah nya, 
bahkan sebelum Ia menapakan kan kaki nya tuk 
melangkah. 


Ahhh... 

Sungguh na'as sekali nasib ku. 

kau mendapati ku tersungkur di peplupuk paling 
dasar. 

Kau rebah kan telapak tangan mu, menawarkan 
kembali senja kesumba yang dulu pernah hampir ku 
bawa pulang. 


Dalam ratap ku tatap kau. 
Terlihat dari sudut pundak mu ada cengkram yang 
merayap. 


Tak apa bagi ku. 
Sekali pun kau lesap untuk yang kesekian kali nya. 


"Darimu luka, Bagi ku duka" 


Segelabah 


Rindu di cekam sunyi. 

Membungkam hasrat yang tak sempat menyurat kan 
ungkap. 

Hujan hadir di tengah-tengah derasnya sepi yang 
melanda, seolah memberi isyarat bahwa alam sedang 
menikmati gurauan nya rindu. 


Dari sini, 

Seuntai Gelabah hadir, menyelinap kecil dari gusar 
yang terbongkah. 

Dari sana, 

terlihat binar yang kurasa itu harap, namun ternyata 
yang ku dapati hanya lah sebuah nanar, yang 
berdiam tegap diatas puncak kesunyian. 


Bergumam Iah riuh. 

Jangan hanya merupa bisu yang tertambun ringkik. 
Tak lelah kah kau..? 

berdialog dengan sepi tentang sebuah penantian. 


Harus 


Seperti harus..! 

yang selalu terus dan tak ingin tergerus. 

Rasa yang lama hadir, kini serius mengalir pada arus 
diantara simpangan. 


Mungkin kah harus..? 
saat sisi-sisi waktu membukakan pintu nya untuk 
satu sabtu yang mulai sedikit membatu. 


Rancu sudah berpacu..! 


Aku memalingkan wajah pada wajah yang dulu 
pernah ku rindu. 

Sementara kau, masih saja menawarkan segenggam 
hati yang dulu pernah ku jaga. 


Percayalah...! 


kita tak sedang bercanda untuk menertawakan hal 
kecil yang terdengar bodoh. 

karna seberapa kuat pun kau coba meluruhkan aku 
dengan segala seru yang menderu, kau tetap tak kan 
sama seperti waktu kemarin yang mampu mengobati 
alufiru. 


Maka biarkan lah... 
Satu sabtu yang kita lalui menjadi dusta diantara 
cumbu dan rindu. 


Larik Lirih 


pada batas-batas lara yang perlahan menjelma 
cemas. 

Hadir nya kini hanya menjadi nanti yang tak memiliki 
masa. 


aku sadar... 

Rindu tak lagi saling menyapa, tersekap oleh pekat 
yang terus saja melekat. 

serasa begitu sesak dimana ruang telah memenuhi 
rasa keinginan tuk bersemuka. 


Namun perspektif membawa ku pada larik-larik lirih 
yang menerjemah kan segala hal-hal fiktif dengan 
kebebasan nya. 

Bahwa pada nyatanya, 

kamu hanyalah sebatas angan..! 

melambaikan tangan, 

melemparkan senyum, 

menyapa lewat salam, Dan 

menggenggam namun tak tersentuh. 

Imaji ku terlalu liar, 

pikir ku setengah waras, Dan 

harap ku terlanjur pulas tertidur pada sunyi yang 
enggan berhenti tuk bernyanyi. 


Memantik 


Memantik sepi. 

Menyalakan api di tengah-tengah kencang nya jiwa 
yang terpekur. 

Kadang Sesekali terdengar suara derik dari kayu 
yang terbakar. 

Tanya ku satu. 

Mampukah melumat dingin yang menyusup kedalam 
tulang..? 


Bintang utara. 

Utarakan pada ku jalan kemana harus melangkah. 
Raga tlah letih, hati ku tak terbiasa merutuki waktu 
yang tak pernah mau berhenti. 

Karna sadar, 

aku tak terlalu kuat mengejar waktu, apalagi harus 
mendekap nya. 


Semilir menjelma kantup. 

Terlihat sayup-sayup cemerlang sedang bersembunyi 
di balik semak-semak. 

Mungkin kah Reda sudah meredam kesunyian..? 
Menggubah alur dimana seharus nya Tubuh ku 
rebahkan. 

Bukan dipundak, apalagi di peluk mu. 

Terlalu pelik bagi ku. 


Berdasar 


Tandus. 

Tak terasa lagi kuyup yang membasahi bentala, 
beriring dedaunan tuk jatuh dan terbaring. 

Rupa nya sudah hampir habis waktu nya musim 
berganti. 

langit-langit semesta menyampaikan tabik nya, 
merubah semula cerah di ganti kelam. 

Aku bahagia melihat nya, Apalagi saat terdengar 
gemuruh mengeram rindu. 

Mungkin akan sama hal nya, saat daratan ini mulai 
mengering dan meretak, seakan dahaga sudah di 
ujung nanti. 


Aromanya terendus nikmat, saat deras hujan selaras 
melerai harap. 

Sudah kah kau terima sepucuk surat dari karya 
tanganku..? 

Kusampaikan di dalam nya, Rinduku tak beralas, 
hanya saja Rinduku berdasar. 

Berdasarkan kamu yang perlahan menjelma candu. 


Menuntut 


Terbungkuk meniti letih, tak habis-habis nya rintih 
melangkah tertatih. 

Sampai raib semua yang sudah tergenggam, terlepas 
pula waktu kembali bergerak meninggalkan jarak. 
Menuntut takdir menjadikan kamu sebagai tujuan 
temu, bukan singgah tuk menjadi tamu. 


Sekuat masygul berkuasa atas dasar hati. 
Keberadaannya seperti lengan mendekap lengang, 
terhimpit antara ruang dan waktu. Yang acap kali 
mengetuk lalu mengusik jiwa yang nyaman 
bersandar, meruntuhkan raga yang tak lagi memiliki 
penopang sebagai penuntun. 


Tentang kamu... 

Ada jarak yang harus ku pangkas, ada batas yang 
harus terlampaui, ada waktu yang harus ku tikam, 
dan ada cara yang harus ku bayar tuk 
mempertaruhkan mu. 


Akhir-akhir ini 


Akhir-akhir ini. 

Tak ada bincang yang menggangu mereka, tak 
terlihat lagi detik berkeliaran mengelilingi pusaran 
waktu. 

Akhir-akhir ini. 

Rindu menjadi lebih pendiam, Tak terdengar lagi riuh 
bersorak riang yang merampas hasta dari kolong 
sunyi. 

Akhir-akhir ini. 

Semula ayu kini berganti sayu, tak nampak lagi binar 
yang menyekat nanar, sinarnya pun kian meredup 
sahaja. 


Kau masih yang dahulu. 

kamu yang berusaha berlari di balik persembunyian, 
menghatur tutur demi tutur menutupi luka yang 
menganga. 

Pikir mu aku tak pernah sadar bias apa sedang kau 
mainkan, mengklisekan tentang semua hal yang 
menyayat, 


HATI 


Dari sudut kata itu ku ungkap arti tatap mata yang 
menjanjikan kenyamanan. 

tenggelam dalam lautan asmara pun, tak apa. 

aku rela mengarungi dengan sampan yang tlah ku 
persiapkan tuk membawa mu kepada dermaga ku. 


aku tak perduli dengan sebuah kepastian, sekalipun 
ku harus terhempas dari rasa yang tlah ku bangun 
kan. 


layaknya seorang penyair sejati, 

ku curahkan segala rasa keinginan memiliki mu, pada 
larik-larik sajak yang baru saja ku buat tuk ku 
selesaikan. 

Tak usah kau paksakan hati, 

ikuti saja apa hatimu yang di kata. 

selama aku menjanjikan hati, kau tak perlu berhati- 
hati. 

karna selama itu pula kuberikan hati untukmu 
pemilik hati. 


Senyap 


Seperti terdampar dalam ruang tak bersuara, 
Senyap..! 

Tersekap oleh sekat-sekat kesepian, 

tak terjangkau oleh akal pikiran. seribu tanya pun 
masih terus bergantian hadir pada tempat dimana ku 
harus memulai menjawab tiap tanya nya. 


Sementara lidah terasa kelu. 
Seribu bahasa terus mengetuk untuk dapat terucap, 
agar dapat bersua. 


ini bukanlah aku pada titik penyerahan diri kepada 


gelap, 
terpenjara hati oleh kelam yang tak berujung. 


tuntun lah, 

tunjukan pada ku ruang tempat mu menua, 

supaya aku mampu menemui mu pada sebaris waktu 
yang tak habis dimakan usia. 


runut 


Sudah sampai akhir ucap pelapalanku. 

Tetap menunduk, menitip tatap yang tak sempat 
berucap. 

Kaku, terasa beku bibir dibelenggu. 

Bahasa seakan tak punya makna bila diungkap nya. 
Kata menjelma hak, 

menuntut atas dasar keinginan agar terus merunut, 
Harus dan tak bisa ditiadakan. 

Hadir dari tiap-tiap bait yang melirik, menguntit 
penuh lirih. 

Menyuarakan hasrat pada akhir yang harsa.. 

Sore merebut mu dari dekap ku. 

Petang mencuri dari genggaman ku. 

Semua sirna tanpa meninggalkan sinar, di selimut 
gelap di ambang pengap. 

Sampai jumpa lagi pada batas upuk yang bertepuk 
soray, menyorak kan kekalahan ku dari nafas yang 
terpogoh-pogoh. 


Terampas 


Di rampas sunyi 
senyap mengalun denging 
melaun detik berputar melambat. 


Raga ku rundukan tuk terus terlihat acuh. 
meski nafas berhembus desis, 

walau kata tak lagi terdengar lengking, 
dan riang singgah tertutup lengang. 


Ada apa dengan rindu..? 

bercucur deras, menjelma hujan. 

dirangkap sunyi, menyingkap angan. 

bersandar lelah, menyanding resah. 

semua melaju tanpa haluan, bersekutu dengan dingin 
tanpa rasa ingin. 

Ingin untuk ku miliki, 

angan untuk kurengkuhkan. 


Sejenak 


Malam... 

Jemariku lentik menggelitik kelam, 

Menawarkan ulur tuk mencengkram bahu mu yang 
mulai letih menopang. 

Denting... 

Berdecak keras, mengiringi lekat dari sela-sela 
rongga yang merongrong. 

Berirama tak menentu dan terus berulang. 


Kemari Sejenak... 

Hampiri raga ku yang tak lagi terjaga. 

membiarkan bayang mu hadir di tiap-tiap sisiku. 
Berbisik diam pada senyap, 

Saat bisu berusaha menerjemahkan butuh pada si 
buta. 

Tak mengapa bagiku. 

walau hanya bayang mu saja, 

karna sesungguhnya tuli sudah lelah mendengar 
sunyi. 


Merindu Rindu 


ada rindu yang sedang merindu, 

bercumbu terhadap waktu, menyampaikan pesan 
pada detik-detik yang sunyi. 

mendekatlah, 

mendekap angan penuh kenang seakan melekat pada 
dinding ketidak pastian. 

kini, bukan lagi tentang la atau pun jiwa yang 
membutuhkan bahu tuk bersandar, karna memang... 
perihal rindu begitu sulit tuk di tebak apalagi hanya 
menerka. 


dimana kuharus memulai, menitikan tanda pada 
titian kata, merangkai nya menjadikan makna luas. 
tak hanya aku dan rindu yang terlalu sempit tanpa 
ruang pada kamu. 


Kotak Merah 


Kosong melongpong, 

Tengok- ku tengok, 

Menguping telinga berkedut, 
Melirik mata mengintip, 

Bahu menguntit wajah, 

Jari mencengkram bilik, 

Namun tetap saja tak ku dapati kau. 


Mencoba menerka ruang kotak merah. Harap-harap cemas, 
barangkali ada bau mu saja ku hirup, 

Atau mungkin sekilas bayang mu melintasi tatapku. 

Kau sadar.! 

Selalu ada asa tiap kali ku lipat kan rasa ke dalam kertas. 


Kotak merah itu..! 

Tempat dimana persinggahan hati tuk melepas letih. 
Dengan sepucuk surat yang dulu biasanya menjadi 
pengobat asa. 


Menjelma Kantuk 


sunyi. 

tak ada nyaring hening yang mendenging atau desis 
rerumputan saling mengadu selir. 

bergerak detik merangkak maju, mengelus mata 
tersapu kantuk. 

Penantian seolah menjadi satu-satu nya rajam. 
menghirup ngeri nestapa terurai, membuih segala 
kebebasan rasa. 

memuai hasrat meregas segenap harsa. 


Menyala berapi-api, rindu ini membakar dingin yang 
dikecup kelam. 

satu-satu nya indra perasa adalah penglihatan ku. 
Saat terlihat di batas ufuk, kau tak seperti kau yang 
sukar tuk di peluk. 


Semawar 


Semawar mekar di tengah blukar. 

dikibas bau nya terendus harum. 

mencuri pandangan ku tuk menjadi tawan dalam 
ladang, sudikah kiranya ku petik kau..? 


Aku sadar akan banyak duri yang rela jatuh bila saja 
hendak ku genggam kuntum nya. 

Tak kebanyakan mawar lainnya, kau berbeda 
diantara yang memekar riang. 

Sekar mu sayup, tangkai mu sukar. 

tumbuh di tubuh penyekap diam. 

yang tak membutuhkan merah tuk meronakan, 
ataupun putih tuk menawan kan. 


Tentang Rindu 


Tak ada gusar yang paling aku takut kan, selain 
khawatir rindu ku tak sampai tepat waktu tuk 
berteduh. 

redup bercampur gemuruh dalam ribuan kubik air 
berjatuhan tuk membanjiri bejana. 


tak ada lagi ruang tuk ku menghela nafas, sejenak 
saja. 

hanya sejenak. 

tuk sekejap memejam kan mata menikmati setiap 
tetes demi tetes kenang nya. 


seperti semua tak kan baik-baik saja, aku pun seolah 
terlihat baik-baik saja. 

kau melemparkan canda, dan aku di rasuk candu. 
Benar saja... 

Rindu telah bermukim di antara barisan kata, di 
antara bisu yang tersekap waktu, di antara ruas 
ruang sesak terhimpit sepi. 


sapu debur nya, kata ku. 

menyuarakan mu di atas rindu bertulis, menerjemah 
kan mu di garis kelopak mata, semu terasa begitu 
indah dalam dekapan renjana. 


Singgah 


Tak tau angin apa penghantar tubuhmu mengirimnya 
pada ku. 

langkah yang terlihat ringan menapak lalu 
menghampiri. 

bau terendus, tercium aroma pula menggelitik segala 
penyaring. 

Sungguh...! 

semua terasa nyaman hadir nya. bersorak soray bilur 
berjumpa parasmu, Seakan hilang pilu tersekap oleh 
riang. 


Ini lah aku...! 

yang tersesat, terseret kelengangan. 

Tenggelam, terdiam dari sunyi yang berapi-api. 

lalu terampas, di hempas kerinduan sosok yang 
perlahan beranjak pamit. 


gemercik... 

Air menetes di tepian sudut kelopak mataku, 
menyekat isak yang tak sampai mampu ku bendung. 
Singgah... 

sungguh kau hanya singgah dari deras nya hujan 
yang memburu, luka mendengkur nyenyak di bawah 
hening yang kedinginan, Dan kau jadi kan 
kesendirian ku menjadi alasan untuk rasa mu tetap 
beristirahat. 

Sebelum hujan reda menepi di tepian upuk. 


Sebaris Rindu 


Menyusun kata, 

Merangkai makna yang berarti luas. 

Bagaimana lagi ku harus menuju..? 

Menunjukan kerinduanku yang tak pernah terpejam 
sekedip pun. 

Atau ku harus seperti apa..? 

Supaya pelik bukan lagi menjadi tubuh yang di peluk 
pilu. 


Penglihatan ku terpejam, 

tertutup rindu yang menggumpal. 

Raga ku merenta, 

tertahan sunyi yang kian berteriak lantang. 


Menuntut waktu. 

Memangkas jarak agar tak lagi ada celah yang 
merongga, 

Walaupun semesta harus bergumam nista. 

Ego ku hanya satu..! 

Menjumpai mu di sebaris detik yang berdzikir lantam. 


Pulang 


Ada sebait rindu mengurai di udara. 

Tak pernah lelah menari dibisik nya angin berdesis. 
Menyapa diatas selampai yang melambai tuk setidak 
nya menyekat tiap tetes yang mengalir dari sudut 
tempat singgah nya. 

jangan lagi merenung setelah sua kembali pulang di 
peraduan palung. 


Kini 


Menyusup biru, datang dari balik rona yang tak 
menjadi dambaan. 

Berkelit lidah berucap lantang, menjelma irama pada 
sajak-sajak tak bertuan. 


Hati... 

Tak lagi mengerti siapa pemilik nya. terombang 
kebimbangan mendebur seluruh karang dilautan 
hening. 

Meluruh setiap asa yang coba di rakit nya kembali. 


Kini... 

Tanya silih berganti hadir. 

seiring waktu merangkak pelan, menagih janji pada 
jawab yang tak lagi memiliki arti. 

Sudah hilang kah aku di hati mu..? 


Rancu 


Gemuruh riuh  bersahutan di tapal langit, 
membangun kan aku dari mimpi semalam, Riap-riap 
cahaya kilat nya menyapa pagi yang suntuk. 

Aku sadar... 

Sebentar lagi gerimis kan turun, Tubuh ku berselimut 
dingin dan tercekik hening. 

Sebenar nya penat, bila sajak ku harus bercerita 
rindu. 

Karna terakhir kali ku ucap kan rindu, air mata ku 
deras mengguyur rancu. 


Tak seperti nyanyian pelenyap sunyi. 

Hujan rintik kali ini membawa ku ke dasar palung 
yang paling dasar. 

Yang tak terucap kata, namun terlihat oleh perih. 


PUI SIKU 


Kali ini. 

saat ini saja... 

Izinkan puisi ku berkumandang di sudut-sudut sepi mu, 
Menatap dalam tiap-tiap sedu kelopak bola matamu. 
Sebelum jatuh air mata berlinang, sebelum tutup sajak- 
sajak ku berbincang. 


Malam nanti... 

Bulan kan bercerita, mencurahkan sedih yang tak kau bawa, 
menangisi aku yang tak kau ketahui. 

Bahwa penat selalu hadir di tiap malam-malam ku, Menjadi 
teman dalam tutur jemari yang berbisik. 


Hingga sampai nanti. 

Subuh membangunkan lelap yang terlanjur lelah 
mendampingi bait terakhir. 

Ku tuturkan puisi kesungguhan hati, bahwa... 

Sesungguhnya aku telah jatuh di hati yang terjatuh. 

Walau harus menyekat sisa tangisnya di akhir sela-sela kata 
yang tak pernah terlantunkan. 


KU SEBUT HUJAN 


Ku sebut itu hujan. 
wajah nya muram, 
matanya menangis berkaca. 


Ku sebut itu hujan. 
Gelagatnya teduh, 
Hati nya meringis berkata. 


Ku sebut itu hujan. 
Letih nya mengeram, 
Raga nya mengemis bercinta. 


Ku sebut itu hujan. 
Rinai nya rintih, 
Rindu nya menggenang berlaksa. 


Kasih 


Baca lah... 

Sajak ku kian merasa gusar 

Tak memiliki lagi tempat berteduh, malah beranjak pergi 
dan memilih sepi. 


Lihat lah... 

Syair ku tak lagi di huni ruh 

Bait tubuh nya merebah hampa, lalu hening berkuasa atas 
diksi yang kehilangan tutur bahasa nya. 


Kasih ku..! 

Jangan biar kan kesedihan merampas pena yang nyaman 
dalam genggaman jemari ku. 

Kau pun mengerti bukan..? 

Hanya lewat kata bertulis, aku mengucap. 

Melalui bayang-bayang jiwa ku merat. 

Dan dengan larik-larik sajak ini, Rindu ku bersabda lirih. 


BUMI PERINDU 


Dibumi perindu. 

Rintik nya sebagai rintihan tangis, 

Haus sebagai dada yang menerima lapang, dengan segala 
riuh berkecemuk di wajah pemuram. 


Kulihat gadis di balik jendela itu, meraba hujan yang 
terhalang kaca. 

Ada yang sedang dirindu, ada yang kini merindu. 

Seperti hujan yang tak tersentuh, terhalang oleh bias kaca 
penghalau. 


Dibalik atap rumah ini. 

Ada yang sedang bersembunyi, Berteduh dari rindu yang 
saban hari terus bertambah beban. 

Paras yang berpaling, 

Rasa tak berpalung, 

Dan raga mu yang tak lagi berpulang. 

Seluruh rindu telah merampas keriuhan bumiku. 


Tak lagi sepemilik 


Kau penjarah malam. 

aku yang terpenjara. 

Kau perampas bintang. 

aku pula yang merasa bimbang. 

Di kecup nya hening yang nyaman duduk di atas kening. 
Berdiri di bawah tangis, Lelah berlutut mengemis di tengah 
ricik nya gerimis. 


Apa yang ku miliki, apa yang kau miliki..? 

Aku dan kau dalam dekapan waktu tak pernah sepemilik. 
Saling memiliki tuk setidak-tidak nya seperti pohon dengan 
dahan nya, ranting dengan daun nya, atau akar dengan 
rimbun nya. 


Kau tatap lagi, dengan penuh sinis menutup sudut-sudut 
bola mata mu. 

Kau pun mengerti bukan, aku hanya lah pengemis yang 
acap kali merintih meminta perhatian dari mu, merengek 
meratap senyum dari segumpal pongah yang kau miliki. 


Hujan Malam Ini 


Malam ini hujan. 

tubuh ku datar habis terguyur dan kuyup sekali. 

tak terhirup aroma wangi tanah seperti biasanya. 

Karna memang kali ini hujan berbeda dengan semesti nya. 
Menetes dari sudut ufuk tatap nya, sampai mengeruh binar 
di mata nya. 


Tak ada lagi nyanyian pelepas hujan. 
Tuk sekedar memberi warna di garis-garis senyum nya, 
Sedikit saja. Agar reda hujan nya, agar hilang tangis nya. 


Malam ini hujan. 

Dan tak memilik jeda tuk berhenti, 

sampai terisak-isak rintih nya, sampai tersedak di ujung 
hela nafas nya. 

Malam ini hujan. 

Aku yang laut dalam tangis, larut di hadapan rincisan hati 
yang terlampau hancur. 


Cinta 


Cinta. 

sehelai daun melayang, terbaring di atas tanah, 
menerjemah kan setiap detik demi detik yang terlanjur 
Jatuh meluluh. 

Bergantungan kata perkata melayang di ujung kening, 
merangkap luka yang belum mengering rasa nya. 


Ada yang bertaruh di atas kesendirian. 

seluruh harap telah tersusun, agar rindu tak semakin keruh 
ada nya. 

Jangan kau tanya lagi tentang aku bagaimana tanpa mu 
atau harus apa nanti nya...? 

Air mata ku saja sudah tak memiliki sela tuk menyekat. 
Meredam senyum di atas hening yang terpendam sebelum 
nya. 

Aku lusuh dan kalah berpacu dengan luka yang hidup 
berdetak di nadi ku. 


Puan 


Pukul satu di sepertiga malam. 

Tubuh ku kuat tak merasa letih sekecil pun, Mata ku terbuka 
padang tak sedikit pun kantuk datang, Jemari ku lentik tak 
begitu mahir menulis syair, 

Sungguh... 

Rindu telah menjadi penawar segala rasa. 

Bekerja tanpa upah, berlari tanpa tahu waktu. 


Puan... 

Siapa kah aku..? 

mendamba mu dalam pencarian kenestapaan, tanpa arah 
tanpa tuntunan, bertindak seperti langkah yang tak 
mengenali tapak nya. 

Lalu siapa kah engkau..? 

Tiba-tiba menyeret ku masuk, memaksa tuk mengenal 
sekilas tatap mata mu, mengurai rambut terkibas,kemudian 
menghilang terhanyut riuh di sekeliling riang. 


Subuh ini... 

sengaja kurebah kan tubuh yang menghadap akasa. 

Bulan mengukir lengkung di wajah sang langit, tersenyum 
diantara kerlipan bintang-bintang, lalu tercekik diantara 
tanya yang bergelantungan. 


Hey... 

Ku utarakan pada segala penghuni semesta. 

siapakah aku..? 

siapakah kau..? 

aku terjatuh dalam ribuan tanda tanya, terperangkap dalam 
pencarian tak bertuan, terkubur dari dalamnya keresahan. 


Kau Yang Kalah 


Ada kucur yang tak terbayar 

Setetes keringat bercerita tentang tangis yang berderai. 
Jalan nya rumit, hati nya tak berkutik. 

Merangkai lara sudah menjadi bagian dari sepi yang kian 
setia berdiri. 


Kau yang bertikai dengan waktu, meringkas segala pahit 
yang sudah ter cecapi oleh segala indra perasa. 

Raga mu lemas, Ucap mu tak lepas, hati mu lelas di 
setubuhi gundah. 


Dan sore itu. 

Memberi biru di warna jingga nya. 

Selaksa senja di tutup reda, mengelam lalu tenggelam tak 
berpamitan tuk mengucap salam. 


Kau yang kalah, ada di dalam bola mata-mata ku. 

Menatap mu tak terpejam walau kau menoleh penuh kejam. 
Kau yang hampir punah, 

Tetap tinggal di antara rusuk-rusuk yang menyanggah 
nyaman diri mu, 

Meski harus patah berkali-kali sakit nya yang ku rasa. 


Sepasang rasa 


Sepasang senja menanti senja. 

tergelincir di tapal rasa dan menjadikan nya hampa yang 
mengharus kan nya berbaris menanti. 

Sepasang rindu kian merindu. 

Berselisih di atas waktu, memaksa temu semakin semu 
kabar nya. 


Ada derap yang melangkah bersama. Menggenggam harap 
namun tak satu pemahaman, 

mengalir beriringan namun berpisah di tengah 
persimpangan. 


Saat itu... 

Ingin ku hanya satu, kembali bersua di akhir peraduan nya. 
Meski harus patah seluruh rusuk di dada tuk mengarungi 
waktu. 

Walau habis tenaga kaki ku letih melangkah tuk mendaki 
segunung ragu. 


Gugur 


Kita menulis cerita-cerita usang, tenggelam dalam alur 
penyusun kenang demi kenang. 

Membawa mu lekas, 

Memaksa ku melepas. 


Detak dan detik berpacu, mengayun kan langkah menuju 
setapak mendekap hasta. 

Jemari ku tak cukup panjang, lengan ku tak sampai bila 
harus memeluk mu. 

Ada jarak yang harus tertebas di antara kita, Ada luka 
menebal penghalau cinta. 

Seluruh nya gugur sebelum musim nya tiba. 


Kita berbicara tentang rindu-rindu tak berbalas. 
Menepuk kata dengan kata, agar waktu menemukan kita. 


Rani Sunyi 


Angin yang terserah terbang. 

Debu terhempas kemana ikhlas tuk hinggap, 

terkepak setiap gugur daun terjatuh. 

Musim berlalu berganti cepat, Menerjemah aku di hadapan 
luka yang tak tegar menerima, Membusung dada penuh 
dihuni sesal. 

Seperti duka, tangis pengiring sunyi bersekutu abadi, Tak 
terjamah waktu, bergerak namun lelap di putar terbaring 
membisu. 

Detik ini... 

Detik yang terseok-seok merangkak pelan, membunuh raga 
dalam rasa yang terpikul rajam, Kian terbeban dengan 
kamu ingat terus mengarah. 

Juni ku terlalu dini tuk sunyi yang terlanjur menjadi rani. 


Rindu Bukan Rindu 


yang tak bersuara atas rindu-rindu yang gencar bertanya 
menagih jawab nya adalah kata-kata. 

kata-kata... 

Berucap tak langsung hanya melalui sejumput tinta tuk 
menyampai kan rasa yang tak lagi sampai. 

Rindu ku tumbuh di tubuh yang tandus, tak ada yang tahu 
selain kamu dan rindu yang ranum. 

Hadir tuk menyetubuhi waktu, terlampau liar tat kala jarum 
berdetak di jantung nya. 

Rindu bukan lagi tentang rindu. 

melain kan tentang aku yang hilang dan tersesat. Mencari ia 
yang semula ku rasa sudah menjadi satu padu namun justru 
berselimut tebal sendu. 


Sudah Apa Rindu 


Sudah malam rindu. 

Harusnya merasa letih berjaga seharian suntuk. 

Sudah pekat rindu. 

Harus nya padang mulai redup membungkam. 

Sudah lelap Rindu. 

Harus nya nyenyak terdengkur di antara pangkuan ibu. 


Sudah..? 

Aba-aba yang menjerit tajam, melengking berteriak lantang 
tentang pungguk yang merindukan bulan. 

Tentang satu nama, yang berdenging lekat dalam langit- 
langit ingat. 


Terperangkap dalam kubus, kau berlari-lari kecil di antara 
sudut-sudut nya. 

Menari di batas-batas kesendirian, membanding-banding 
kan satu dengan yang dua. 

menghancurkan aku melainkan dia. 


Disini... 

Dimana sejumput asa menjadi tumpuan untuk ku terus 
menapak pada satu tatap, walau ratap terus berhembus 
keras, entah harus lenyap atau pun tidak. 

Yang kau harus tahu, 

Hati ku kan terus menetap. 


Ahhh Kekasih 


Ahhh... 

Sore ini hujan kekasih. 

Tepat selepas senja melambai di upuk rindu. 

Sengaja ku sisip kan pesan-pesan lewat angin yang 
berhembus desis, agar terasa getaran nya. Sebelum kau 
menyadari bahwa disini telah lebih dahulu hujan menangis 
berderai, menanti reda di dalam dingin yang mendekap. 
Sudah lima ribu kubik, butiran hujan membasahi pipi ku 
yang datar dan resah, dan 

Layak nya nyanyian akustik hujan kali ini di penuh dengan 
rintik. 


Ahhh namun lagi dan lagi... 

Aku salah menaruh harap yang tak sepantas nya ku titip kan 
harap. 

Kekasih, sejujur nya. Aku tak ingin tercabik oleh bayangan 
senyum di wajah cantik mu itu, aku lemah dan tak cukup 
kuat menerima nya. 

Sengaja Ku lantun kan doa-doa paling mustajab di 
sepanjang malam ini, agar sepi di sudut-sudut kesendirian 
mu berbaris mundur mendengar kirab doa yang tak henti- 
henti nya ku lepas kan seperti anak busur panah yang 
melesat cepat menemui sasaran nya. 


Bhuvarloka 


Menulis Hujan... 

Mendung menjadi bagian cerita dari kelabu yang menahan 
bahagia. 

Gemuruh riuh hadir saat terhampar cahaya-cahaya 
sekelebat berkilat. 


Ada yang berteduh, sebelum deras hujan kali ini 
mengguyur, Ada pula yang berlari tergesa karna sebentar 
lagi rindu kan pulang, dan harus menemui rindu. 


Rasa nya ada yang berbeda, dari garis tawa yang 
menggurat luka. 

Kata-kata terangkai dari ujung tapak, meraba rasa dengan 
begitu pelan nya. Sebelum diksi bertutur lembut, tuk 
menyentuh hati yang tak bepenghuni dalam dzikir yang tak 
pernah terlantun hening. 


Sudah sampai di ujung ubun kah..? 

Kau menanti ku disana, dimana tempat yang tak mungkin 
dapat kujamah. 

Sebelum lenyap, harap yang mengecup kedua belah bibir 
mu. 

Saat itu juga... 

Kau sudah mendapati ku mati terkubur oleh sunyi. 


Aku Hanyalah 


Aku hanya terdiri dari tiga huruf yang mengapit salah satu 
huruf konsonan. 

Tak memilik banyak arti, apalagi lebih dari seutas rasa yang 
hadir mencumbu. 

Aku hanya terdiri dari satu kata yang terlampau lemah, 
berdiri menyanggah, meminta dan mendamba kata kau. 
Aku sekali lagi... 

Hanya penikmat sajak-sajak patah, tak ku lebih kan atau 
pun ku kurangi, Namum, kalah ku kali ini. 

membuat ku terbata-bata di hadapan kau, di atas kata-kata, 
di peluk nestapa. 


Aku berlari mengejar angin, 

Aku berdiskusi dalam hening, 

Aku bercerita tak lepas rasa ingin, 

Aku berakhir diantara rindu yang mendidih terbawa angan. 


Ketika kata Aku 


Aku... 

Yang tak terlintas di pikiran mu, menyapa dalam-dalam 
mata yang terpejam angkuh, Menoleh tanpa melirik sekecil 
pun. 

Ketika aku... 

Mengingat mu di antara barisan kata, menjelaskan seluruh 
hasta terkenang tentang mu, di atas meja, di alas kertas, di 
tulis pena, Dan tinta menjadi jalan bagi kata yang tak henti 
meminta. 

Ketika kata aku... 

Berdiskus dengan malam, Menyangkal rindu. Aku bercucur 
tangis, menerima hening yang betah tinggal dan tak ingin 
tanggal sedetik pun. 

Menepi lah rindu, Melaut lah sendu. 

Di antara langit-langit kau kian lantang ku suarakan agar 
sampai terdengar harap ku di seantero langit bahkan sang 
pemilik langit sekalipun. 


Yang Tak Kau tahu 


Yang berucap lantang, 

yang berbisik desis, 

yang bertanya risau, 

Menanti jawab dari langit yang tak mampu mendengar, 
Mengharap janji pada hujan perampas jingga. 

Aku menanti, aku berharap pada raga yang tak tercium bau 
nya sedikit pun, pada tubuh yang tak tersentuh bayang nya 
sekecil pun. 


Senja pilu, aku lusuh. 

Jemari ku tak lagi memilik sela untuk menggenggam, Mata 
ku terlalu lelah menyekat isak, melebam, membiru 
menahan sakit sekujur hati. 


Yang tak kau tahu dari seluruh nya aku. 

Aku Bertaut kembali pada asa beserta cemas, menebas lagi 
harap-harap palsu tuk menghabisi nya. 

Agar keseluruhan dari ku tak lagi hancur kembali. 


Sepucuk Harap 


Sepucuk surat... 

Terlipat rapat dan rapih, mengalun ringan kata yang tak 
sempat ku ucap kan. 

Tak ada salam manis tuk mengukir senyum di lekuk bibir mu 
yang teduh, hanya sapa kabar saja dari ku tuk sedikit 
memperhatikan mu. 


Sayup mata ku menatap lembut seekor kupu-kupu yang 
hinggap di muka rumah, Sangkal ku sederhana... 

Aku mempercayai nya bahwa kau telah menerima pesan 
yang tersirat kan oleh surat kecil yang ku kirim kan melalui 
tukang pos sore itu, dan 

Senja menjadi pengiring kayuhan sepedah ontel tua nan 
nyentrik. 


Malam berkemas setelah berjaga suntuk agar tak terlelap. 
Rindu-rindu ini menagih jawab nya, lekas lah kau balas. 
Rindu-rindu ini bias dan tak lagi mempunyai tempat tuk 
menampung seluruh nya, tebas lah harap-harap cemas. 


Aku Dan Kamu 


Aku sepucuk cemas. 

berlari berkeliling arah, berpikir berbincang dengan sepi 
yang sedang memeluk ku kala ini. 

Aku seorang bisu. 

Bibir ku kelu, lidah ku tak bertenaga. 

hanya mengecap lewat mata, lewat kata tertuang dalam 
sebuah tulisan fakta. 

Aku seonggok penat. 

meretas di atas kertas, menangis tanpa batasan dimana ku 
harus mulai menuntas kan semua, 

Tentang rindu yang belum tuntas dan mengelupas. 


Dan kamu adalah sebuah penjelmaan rasa yang tak 
terdefiniskan hanya dengan melalui kata saja. 
Ada pedih-pedih yang membutakan sedih ku, Ada luka-luka 
yang membuka kan jalan ku, ada rancu-rancu yang 
memang rindu nya ku nikmati sebagai candu. 


Yang Tak Sempat 


Yang tak sempat ku sampai kan kepada waktu, Adalah hujan 
yang berderai rintih. 

Yang tak sempat ku semat kan kepada mu, Adalah rindu 
yang terisak sedu. 


Kesendirian tak membuat mu mudah bergeming, mungkin 
menoleh ke arah ku sedikit saja tak pernah terlintas di 
pikiran mu, seketika itu pula senja yang ku tawar kan pada 
mu seolah sia-sia ada nya. 


Senyum luka, tawa tangis. 

Semua sudah ku samar kan hadir nya, agar kau tak repot 
lagi menggenggam dunia yang penat dan rancu jalan nya. 
walau harus rela membasuh pilu di sekujur rasa, walau 
harus rela terjatuh sakit agar terlihat kasat di mata mu. 


sajak malam ini 


Ada tangis yang membasahi tawa mu, 

Mengalir sunyi diantara sela pipi mu. 

Tatap ku tak pernah lepas dari sudut kelopak mata mu. Kau 
tertunduk membisu, dan berusaha menghilangkan jejak- 
Jejak rintik nya. 

Bahu mu membungkuk, menjelas kan semua kepada ku 
tentang bahasa tubuh yang tak lagi merasa baik dan 
cenderung terpuruk rapuh. Sementara, 

Bahu ku ada untuk menyanggah letih mu, setelah ku tahu, 
kau telah bertaruh dari separuh hati mu untuk nya. 

Peluk ku ada untuk mengemban seluruh sedih mu, yang 
pada akhir nya mengharuskan ku bertaut kembali pada rasa 
yang pernah pelik ada nya. 


Dan sejak malam ini, ku tumbuh kan lagi rasa-rasa di sela 
sajak ini. 

Ku hidup kan kembali harap-harap yang pernah melebur 
pada raut wajah yang tak pernah mengkerut sedetik pun. 


Ulah Mu 


Maaf ini semua ulah mu. 

seribu tangan tuhan, ku buat benar-benar sibuk kali ini. 
Menjemput pagi dengan rintih pada hening di sepertiga 
malam. 

mengiringi pinta cinta kepada sang pencipta, berlutut 
terserah kepada-Nya. 

Mau di apa kan hati ini..? 

hati mu kembali pada-Nya, bukan untuk nya melain kan aku 
yang memiliki nya. 

Memaksa ku memanjat kan do'a pada tiang-tiang semesta. 
Tak apa letih... 

Terpenting bagi ku, Aku mampu memanja kan mu walau 
harus dengan munajat yang tak lelah-lelah nya ku panjat 
kan. 


Entah tubuh sajak ini hendak di bawa lari kemana, 
mengayun kaki-kaki pena tak terhenti, merajut rasa, 
merayu tak berbatas kepada raja-Nya. 

Kembali lagi... 

Ini semua karna mu, Seribu tangan tuhan ku buat benar- 
benar sibuk. 

Di sepertiga malam, di selepas do'a sebelum mata ini benar- 
benar terpenjara dalam gelap. 


Rindu si Jalang 


Aku resah menerima segala rindu yang ada, di harap-harap 
nya cemas datang berayun lengang diatas kesendirian. 
Angin tak mampu membawa nya pergi, sahut nya "terlalu 
berat, aku tak terlalu kuat menerima beban nya" 
Lantas, rumput pun menari kegirangan, menyaksikan aku 
dan rindu yang saling bertaruh. 

Langit mengelam, memberikan lambaian selamat tinggal 
kepada semesta yang baru saja bersorak sorai melihat senja 
yang sedikit ku ceritakan tentang sendu pada nya. 


Maaf kan aku Tuhan. 

Kali ini harus ku ketuk dalam-dalam, menyisip kan nama nya 
dalam setiap kata yang berbalut do'a, agar sampai kepada- 
Mu, menuju Arsy- Mu. 

Untuk dapat ku petik dari rindu yang bertangkai. Aku ini 
jalang, 

yang sedang mencari jalan untuk pulang. 


Memang Kau 


Adalah kau yang berkata tanpa rasa, menoleh tuk menolak 
tak berpikir akan rindu yang berbuah rancu, bahwa ada 
detak yang tak lagi berdetik. 


berlalu lah menjauh, kau tak perlu mengecilkan langkah mu 
tuk melaun. 
Raga ku ikhlas menerima, jiwa ku lekat enggan melepas. 


Berucap malah semakin membuat ku terbungkam dalam 
sepi, dan kini 

Malam semakin mengelam, tak lagi menunjukan riuh nya 
Jejak-jejak langkah kaki yang berlalu lalang. 

Sunyi kali ini benar-benar memeluk ku erat dalam dingin, 
tak lagi memberikan hangat nya dari setumpuk unggun 
yang habis pula terlelap. 


Landung 


kala hujan... 

kau bersembunyi di balik atap-atap rumah itu, di antara 
temaramnya cahaya yang ngeri terlihat oleh sepasang 
mata. 

Kau duduk terkunci oleh diam, mengetuk gerimis yang 
damai terdengar alunan gemericik nya. 

Sedang disebrang sini tandus tak tercium bau hujan. 

Sekecil pun celah tak lagi terlihat cerah. 


langit yang terlanjur mendung, 

hati mu semakin berlandung tak terbendung. 

Dari sini, Kau tampak lelah menanti reda, 

Kau begitu marah serupa bara pada unggun yang menyala 
memerah. 


Sudah kah aku ada disana..? 

menjelma selimut yang mendingin kan amarah, merubah 
ratap pada kata yang tak terbaca oleh tatap, dan 
menjadikan rincis sebagai titik bahagia di akhir barisan bait 
puitis. 


Sejumput Kata dari sebuah harap 


(i) 

Aku malam... 

Menari diantara kerlipan cahaya yang berlalu lalang, Mereka 
kata yang hilang terbawa pulang. 

Aku penjelmaan sepi... 

Berdesis kecil, berbisik pada tangis yang hujan, pada sunyi 
yang hunjam. 


(ii) 

Tak ada kau pada kalimat perumpamaan yang menjanjikan 
kau, kau yang harus kembali atau kau yang semestinya tak 
usah kembali. 

Pada dasar nya, waktu yang tak menginginkan kau tuk 
kembali atau memang kau yang enggan tuk kembali. 


(iii) 

Aku tercabik... 

Liang batin ku menganga bercucur pilu, meranggas yang 
semula riuh kini harus berdenging penuh hening. 

Tak ada uluran jemari yang merekah ikhlas terbuka, tak ada 
lagi genggaman erat seperti sela-sela yang merekat kan 
genggaman nya. 

Semua tak sama, seluruh ku telah luruh berkeping-keping 
dan runtuh. 


Hening 


Yang tak hilang di cumbui sunyi. 
Menari layak ilalang bergerak dinamis tanpa aturan. Mentari 
senja, sejumput rumput, lenyap sebentar lagi di telan gelap. 


Sebelum itu... 

Jingga memancarkan pesona, akasa melukis lembayung, 
jemari nya halus melambai di tatap nya bola-bola mata ku. 
Seakan menyentuh ingat agar tergapai angan yang berayun 
tepat di atas kening ku. 


Hening... 

Lengkung sabit jelas tergambar di rona pipi nya. 

Aku terhanyut, raga ku lunglai haus akan dahaga penantian. 
Sinar tatap nya lembut meraba hati yang lama tergenggam 
sepi. 


Hening... 
Hening namamu, hening rindu ku..! 


Terikat Embun 


Kau embun... 

Merayap turun sejak dini hari tadi yang sejuk nya terasa 
dengan begitu. 

Berbinar tatap nya, menarik terbit dari kelopak bola mata 
nya. 

Sebentar lagi timur kan melemparkan lembayung, 
menawarkan hangat pada secangkir kopi yang aroma 
pekatnya lekat sebagai pengikat. 

Kau mengikat di gigir cangkir nya, dan aku mengikat mu di 
tulang belikat ku sendiri. 


Seperti sediakala, raga mu terlihat. 

Namun tidak dengan rasa yang coba kau ulur kan, penuh 
dengan fana, kusut tak kasat oleh mata. 

Sampai disini terang sudah menjadi jalan terjelas untuk 
menentukan langkah, namun, 

Lagi dan lagi... 

Ada raga yang mesti ku jaga, dan ada rasa yang telah 
terikat. 


Buih 


Yang punggur di musim gugur. 
Yang risau dihadapan musim kemarau. 


Kata-kata punah tak menemui makna, merajut rasa yang 
lama terbalut oleh luka. 

Ada di tatapan mata mu, menggelora buih-buih cinta yang 
tak pernah sedikit pun mengendap kan rasa nya. 

Kelu lidah ini tak berucap lantang, bisu membentengi rindu 
yang sudah terlanjur sendu. 


Aku berkaca, di hadapan butiran air mata yang menetes di 
atas palung, sementara kau... 

Kau tak mengerti tentang penantian yang paling di tunggu 
tuk pulang agar dapat lagi berkesemuka. 


Cucuran Rindu 


Kau yang rindu bercucur dahaga di terik yang gersang, 
tapak-tapak kaki tak menentu arah, angin bumi berhembus 
kencang. 

Tak ada tempat untuk rindu bermukim lelah, semua menari 
di alas kaki-kaki angin kesunyian. 


Mendekap lah pada ku, pada riuh nya asa yang bersahut 
menyeru nama mu. 

Kau tak perlu bimbang tentang sela-sela mana kau harus 
menggenggam, semua telah ku sekat, memberi ruang pada 
dirimu yang di sekap rindu. 


Hujan dan hening saling bertemu Merangkai bait demi rasa 
yang agung, menjeritkan nama mu dalam titian asa yang 
sudah terajut rapat. 


Dik Rindu 


Sepasang kaki menetapkan langkah, memaksa masuk dari 
sudut kota yang riuh akan hura-hura. 

Sepasang tangan berayun menghitung, membiarkan jarum- 
Jarum jam yang runcing berdencing alit. 

Sunyi menangis, 

di bawah gerimis, 

di hati yang tangis. 

Seolah anak kecil nakal yang meringis, meringkik meminta 
gerimis. 


Wahai Dik... 

Kau bukan kah yang sedang ku rindukan..? 

Hati kecil berisik... 

Menanti Tuhan berbisik di ujung kedipan malam-malam. 
Cobalah sebentar Dik... 

Memanggil nama ku dengan suara tipis-tipis, atau mungkin 
sambil menggeletuk pun tak apa. 

Agar hujan tak lagi deras turun ke bumi, 

agar aku nyenyak di setubuhi sunyi. 


Terkungkung 


We'll Be Back! 


is currently over capacity. Thanks for your patience while we work 
to get back. Please visit support. .com for details. 


Dalam Puisi 


Aku puisi... 

Di sepertiga malam namamu nyaring terdengar, dalam 
senyap angin mendayung menuju kelopak mata mu. 

Aku puisi... 

Syair nya tak kasat, terinjak oleh malam yang bahak akan 
keheningan, melebur seperti abu kertas yang habis 
terbakar. 

Aku ini puisi... 

Malam-malam suntuk, termenung oleh kata-kata yang 
terkutuk muram. 

Merangkum nya dalam-dalam kotak yang tak berisi. 

Puisi, 

Sunyi, 

Menepi. 

Kucuplah puisi... 

Aku hidup di tubuh nya, aku bernafas di larik nya, aku 
berdo'a di bait nya. 


Sore Nanti 


Kini petang, tak terganti terang. 

Bau hujan terhirup tenang, meremang mata-mata yang 
terkekang kantuk yang datang. 

Lekas berkemas, bergegas tubuh mejemput pagi riang yang 
tergesa-gesa hilang embun nya - kabut nya. 


Sore nanti,Senja pulang. 

Ku katakan sekali lagi... 

Sore nanti, Senja pulang. 

Rapi kan kerah di pakaian mu, pudar kan merah di pipi mu, 
sapu yang tersipu senyum di bibir mu. 


Aku rindu... 

Rindu mu tumbuh dan bersemi, 

Rindu mu berkumandang dan mengundang, 
Rindu mu datang dan enggan tuk manghilang. 


Tentang mu 


Aku ingin berhenti. 

Melepaskan hal yang melekat ada pada diri ku. 

Tentang kita... 

Tentang aku dan kau, Puan. 

Biar lah aku melangkah jauh, mengikuti angin yang 
membawa kedua telapak kaki ini menapak, entah hal apa 
pun itu yang kan menghadang. 

Kecil atau pun besar, ringan atau juga berat. 

Aku ingin menghabisi kata-kata. 

yang acap kali bersuara, dan gencar menyuarakan nama 
mu, Puan. 

Tak letih-letih nya otak ini bekerja, siang malam di sibukan 
mengingat lagi jauh kembali tentang mu, Puan. 

Membawa ku lelah, menenggelam kan ku tanpa arah. 

Aku tak ingin lagi kau, Puan. 

Sungguh, tak ingin lagi. 

Walau kau ulurkan kembali ranting ke telapak genggaman 
ku, atau membasuh lagi hati yang tersungkur patah. 

Biar arah ku tersasar, terpenting bagi ku saat ini, 
meninggalkan tuk menjauh dari lubang di hadap ku, agar 
aku tak lagi berkubang di dekapan mu. 

Maaf kan aku puan. 

Kau terlalu berlari untuk ku miliki. 


Kian 


Kian menanti malam, rikuh jarum jam menatap gelas 
kosong. 

Dingin nya penuh mengisi hampa, tak ada celah bagiku 
sedikit ruang tuk memeluk, merengkuh hangat. 

Dari suara, dari hembusan bibir merah jambu. 


Tiap beberapa detik sekali ku hitung mundur yang merupa 
senja kesumba di upuk barat. 

Menggenggam geram pasir-pasir di tepian, memukul muram 
tenggelam yang berderam kesakitan. 


Raga menahan sakit, hati tertatih tak berdarah. 

Kian meraja tiap kali kata-kata mengepung rembulan. 

Itu dia yang berselimut awan, itu dia yang tersenyum 
terang. 

Seperti kegirangan aku berterus terang, merawat luka yang 
tak tahu kapan kan menghilang. 


Titik Din 


Aku ini si pemulung malang, Din... 

kerja ku tiap malam memungut kata-kata hingga larut. 

Haus dan lapar sudah tenggelam bersama detik yang jenuh 
menitik. 


Aku ini pemulung kesepian, Din... 

Ku tarik kemudian ku dorong lagi roda ini agar tetap 
berputar. 

Berjalan menjelang pulang, kau pun hilang dari tulang 
diruang rusuk ku. 


Kau kah itu Din..? 
Dalam barisan alunan kata, ingin sekali ku sebut nama mu 
berkali-kali hingga nanti sampai ratusan hari. 


Din... 

Terlalu dini kah aku meminta-minta pada yang Raja, terlalu 
pagi kah aku memulangkan rasa-rasa, hingga membuat ku 
bersimpuh mengembalikan kata-kata pada subuh berbalut 
doa-doa. 

Din... 

Sekali lagi Din, 

Aku ini pemulung yang fakir, 

Mengemis di hadapan rindu yang ricik penuh tangis. 

Akui lah aku... 

November tragis di bulan gerimis. 


Diksi-D iksi Kesunyian 


Jengah menatap langit, marah melihat mendung awan, 
renung dari angin-angin merapal kan yang gugur tak 
terhibur. 

Hujat saling menghujat, mengancam hujan, merebah kan 
yang pulas, melelap kan yang lelah. 

Tubuh meregang, mengendus hidung menciumi bau rindu, 
menghela dari kata yang takut akan cumbu. 


Aku harus apa kepada mu..? 

Jawab pertanyaan ini, atau aku harus lebih menjadi jalang 
memilih diksi-diksi tuk benar-benar merelakan kau hilang 
kali ini. 

Menjadi semu tak bertepi, menjadi sepi tak berakhir temu. 
Kau senang bermain hah, aku ngenas berpilu huh. 

Ungkap lantang terdengar suara pekik hati, menjerit bak 
guntur menggelegur agar tersulut seluruh rindu ku. 


Menanggalkan Rindu 


Kesunyian dan rindu telah menjadi raja di lautan malam. 
Deburan ombak beriak memecah segala keheningan yang 
tenang di dekapan pekat. 

Dalam dada yang meruap berdegup lantang, ingin sekali ku 
tanggalkan tentang rindu yang telah tinggal ribuan hari, 
tentang sunyi yang telah merubah sudut-sudut pandang 
pola pikir ku, seolah menjadi lanskap untuk ku ratap sendiri. 


Mengurai waktu, mengepul hangat dari secangkir kopi yang 
sedia ku sajikan tuk kau teguk. 

Menepuk yang hilang, mengecup keheningan, mendekap 
kedinginan. 

Setiap lekuk tubuh mu masih tetap saja menjadi remah puisi 
untuk ku berkemah. 

Merasakan seperti rumah dimana tempat yang ramah untuk 
ku kembali menjamah kerinduan. 


Dua Gulita 


Kembali ku mengeja pada kalimat di tiap-tiap bait sajak 
yang tak terucap. 

Langit-langit meruntuh, hati ku tersentuh dan tak lagi 
menjadi bagian utuh. 

Lengang berkuasa di atas riuh. 

riang mengasingkan diri di jumput lengang, 

Semula yang baik malah kini berakhir terbalik. 


Tak ku dapati kau, dari lanskap diksi berjajar rapih tak 
terpisah. 

Kau bersembunyi di balik dinding di himpit dua gulita. 

Kau yang ku sanding, sebelum pada akhir nya aku berlutut 
di medan tanding. 

Dirongrong sepi, menguliti rindu tak habis-habis. 

Tapak hening, menjejaki di tiap-tiap lekuk tubuh ku. 


Harus ku akui... 
Kau merdeka di atas luka yang duduk berduka. 


Dini 


Dini sebentar lagi datang 

Jari jemari meremas gemetar. Sepotong kue setengah habis 
tersisih, ada lagi kah yang di tunggu selain dini..? 

Dini menyingkap embun-embun yang halus mengelus, 
mencuci kembali dari daun yang tertutup debu. 

Sudah kah berlalu sepi yang berlarut-larut sepanjang malam 
ini..? 

Dini sebentar lagi pergi 

Tiap-tiap hela nafas ada dini yang ku sisip kan dalam tiap- 
tiap sela sajak tentang kamu. 

Dini yang menanti hilir malam, menghidu aroma sunyi 
tenggelam dalam doa yang mengurai antara rasa dan 
resah. 


Dia 


Malam... 

Seharian ini aku menatap matanya,hidung dan juga lentik 
jemari nya. Aku jatuh dalam khayal nya, tersungkur 
menciumi bau parfum nya. 

Hujan... 

Aku berpeluk tubuh acap kali senyum manja nya menjamu 
kerapuhan ku. Menatap hampa, mengemis pada yang 
kosong, tak berisi apalagi mengharap imbalan rasa. 


Aku ingin sekali meremas pipi nya, di genggam lalu 
kusimpan dalam saku untuk kemudian ku bawa pulang. 
Renyah tawa nya mengepung di sekitaran daun telinga, 
mengiang sapa nya meluluh kan aku yang lumpuh berjalan 
separuh kaki. Atau adakah detik-detik yang bersedia 
memukul mundur, memutar kembali pada kenang yang 
terlanjur berapung-apung. 


Tirakat Rindu 


Saat nya anak-anak gerimis menangis 

Bersembunyi kelelahan dibalik awan, berteduh kedinginan 
dari balik raut wajah tergambar. 

Semua terlukis jerat, menggurat di langit abstrak. 


Aku bernyanyi, malam lantunan syair yang tak habis-habis 
nya kusingkirkan. 

Aku berpuisi, Sepi berbaiat bait sajak yang tak sudah-sudah 
ku dawam kan. 

Sebab engkau ku tirakati rindu yang mulai terasa asing. 


Aku ingin pulang di pangkuan ibu, dunia ku tak lagi menjadi 
rumah. 

Seperti damar yang padam sebelum waktu nya meredup, 
Seolah abu yang menghilang sebelum apinya benar-benar 
menjadi hidup. 


Andin 


Ada yang bertaruh, rindu yang kutirakati dengan huruf-huruf 
yang jatuh di sela sepertiga malam. Antara ruang sebagai 
alas ku tetap berpijak dengan waktu sebagai kata-kata 
untuk ku bersajak. 

Semua kalimat indah mengumandang, di pandang bola 
mata mu, setiap rasa yang jatuh, berteduh di pelupuk 
kelopak mata mu, agar sepi yang datang benar-benar di 
peluk erat oleh bayang-bayang mu. 


Mentirakati rindu... 

Itu berarti, aku harus mencumbu mu dalam bayang, merayu 
mu dalam pena yang bergetar menyerukan nama-nama mu. 
Andin...Andin...Andin... 

Biar angin saja yang membawa sepucuk rindu di pangkuan 
Rindu. 

Andin di rindu, Andin ku rindu, Rindu Andin. 

Kelak jarak kan mengerti, rindu kan menepi. 

Kelak waktu kan bertaut, rindu tak lagi melaut. 


Sesal 


Hidup dalam lingkar tanda tanya, berlari-lari mencari titik 
temu. Langit tak mendengar, menyapa apalagi memberi 
jawaban. 

Nafas terengah-engah didesak rasa yang ingin mengenal 
selain raga. 


la mengumpat sadar, bersembunyi dari segala yang ingin di 
miliki. 

lak berdaya, menarik diri dari tubuh yang seharus nya 
mampu Ia miliki. 

lak banyak kata, berdiam diri membunuh rasa yang tak 
terucap. 


Ahh Juwita 

Kau membuat ku di jerat sesal, tertimbun amarah yang 
mengendap penuh kesal. 

Aku ingin memiliki mu, Selama berhari-hari dan bermalam- 
malam. 

Kau siang penuh riang, dan malam tanpa sekecilpun 
muram. 


Wingit 


Kata demi kata beranjak pergi, Menguap bagai mesin uap 
mengepul asap. 

Ada titik disana, menangis terbata-bata mengeja sedih yang 
di derita. 

Bersama detik kian rentan tercecapi sepi, adakah yang lebih 
ringan dari ini..? 

Denting 

Dingin 

Sunyi 

Malam ini malam paling wingit terasa. 


Sebentar dulu. 

Ini harapan terakhir yang akan di titip kan, Kepada siapa..? 
pada ia yang tutup mata. 

Jendela telah tertutup, masih ada kah hal indah yang dapat 
di nikmati dari lanskap fana penuh maya..? 


Malam beribu ampun 


Malam beribu malam, terkungkung oleh hujan yang tak lagi 
menjadi gemilang. 

Ampun beribu ampun, terkutuk oleh hati yang sedia 
menyepi dari sebuah perayaan. 

Kau menatap, aku terjerat tak henti-henti meratap, 
kemudian kau tersenyum membawa suka yang justru itu 
adalah duka di sekujur luka. 


Tubuh siapa atau apapun itu yang sedang ada di samping 
nya, tolong sampaikan ini pada nya. 

Siang ku tak terang, malam ku semakin mengelam, ia 
membawa riang sedalam aku yang semakin tenggelam. 
Untuk kali ini,aku benar-benar lemah di hadapan wanita 
seperti ia. 

Diam nya, senyum nya, tatap nya, dan tawa nya membuat 
ku di mabuk melayang serasa tak lagi menapak di bumi. 


Iya dan Tidak 


Ini hanya perihal "Iya dan Tidak" 

hanya itu. 

Aku tak pernah mengata kan "Iya" pun juga aku tak pernah 
mengatakan "Tidak". 

Tapi setiap kali mereka mengatakan nama nya, kepala ku 


tertunduk mengisyarat kan " Iya" hati ku tak terbilang 
mengucap kan “Iya untuk Ia" 


Dunia mu 


Kau hujan dengan ku saja, tersenyum menari-nari diantara 
ricik nya, tertawa dengan bahak didalam derasnya. 
Merubah debu-debu melebur tanah yang menjadi bencah, 
hirup aroma tubuh mu masih bertangkai di atap rongga 
hidungku. 


Siang tak pernah malu mengatakan dirinya gelap, malam 
tak pernah ingkar pada bintang-bintang yang menganggap 
nya terang. 

Kau siang dan malam adalah waktu yang tak mungkin aku 
bagi-bagi detik nya. Antara rasa, rindu dan kamu. Semua 
nya satu ada pada dunia yang tak pernah ingin ku palingkan 
pandangannya terhadap mu. 


Untuk Apa 


Dunia memalingkan wajah nya, sekarang celah-celah 
tertutup rapat kembali oleh tawa yang tertahan tangis. 
Seluruh ketakutan merubah jalan tenang nya, merekam 
Jejak-jejak sepi yang terkubur sunyi. 


Ada kata yang pamit dan tak sempat tersampaikan, tubuh 
nya meringkik mengharap sebuah pelukan. 

Warna nya semakin pudar, memilih menarik diri dari sebuah 
perayaan. 

Perayaan untuk apa..? 

Sementara di lain sisi, luka hati semakin membiru ada nya, 
melebam dan tak lagi berbentuk utuh. 


Terus melangkah, meninggalkan bayang jauh di punggung 
nya. Berdiam diri malah terbunuh keheningan, berusaha 
tenang jatuh tenggelam dalam kelengangan. 

Lalu aku harus apa atas semua ini..? 


Sorot Mata 


Gelap meciptakan ruang, pengap sampai terasa keujung 
ubun, sementara detik terus beradu pacu dengan detak, lilin 
terbakar meleleh habis termakan api yang setia padang. 
Hanya sedikit cahaya tertangkap oleh mata, sisa nya sudut- 
sudut gelap yang menjelma bayang akan diri mu. 


Sorot mata mu hadir disini, tawa renyah mu melonglong 
yang sunyi. Tak apa bagiku di setubuhi gelap, asal bayang 
mu ikut merasuk dalam gulita. Menjadi selimut di dada 
telanjang ku, merajai malam menghapus seluruh 
keheningan. 


Kau pandai lakukan itu, bukan..? 

Memberi warna-warna hitam di bidang yang putih, 
menggurat biru di secercah yang hijau, berkamuflase seolah 
abu-abu agar tak di kenali kembali, lalu beranjak tanpa 
sedikit pun aba-aba. 


Hujan hari ini 


Aku suka memandang hujan 

Dari bola mata mu, dari jendela kaca rumah mu. 

Mengalun terang ricik, senang ku dengarkan. 

Di tiap-tiap tetesnya yang terjatuh hanyut dalam paras 
bumi. 

Aku bahagia hujan, memelukmu dalam sisiku. 

Hujan tiba dan seakan tak lagi ingin reda 


